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UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

keputusan investasi terhadap nilai perusahaan dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Sampel 

penelitian terdiri dari perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024, yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling, sehingga diperoleh sejumlah observasi sesuai dengan kriteria 

penelitian. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan (sustainability report) yang 

dipublikasikan melalui situs resmi BEI. Analisis data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak EViews melalui pendekatan regresi data panel dengan model 

terbaik Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan 

investasi yang diproksikan dengan Price to Earnings Ratio (PER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s 

Q, yang mengindikasikan bahwa keputusan investasi belum menjadi indikator 

utama dalam penilaian nilai perusahaan sektor energi. Selanjutnya, CSR yang 

diproksikan melalui indeks pengungkapan Global Reporting Initiative (GRI) tidak 

terbukti memperkuat secara signifikan hubungan antara keputusan investasi dan 

nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa pengungkapan CSR belum 

dipersepsikan sebagai sinyal yang kredibel oleh investor dalam memperkuat 

hubungan tersebut. Sebaliknya, profitabilitas yang diproksikan dengan Return on 

Equity (ROE) terbukti secara signifikan memperkuat pengaruh keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa keputusan investasi akan 

lebih diapresiasi oleh pasar ketika didukung oleh kinerja profitabilitas yang tinggi 

dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa profitabilitas berperan sebagai 

faktor kunci yang mengisi celah keterbatasan PER akibat fluktuasi laba, sehingga 

memperjelas sinyal keputusan investasi terhadap nilai perusahaan pada sektor 

energi. 

Kata Kunci: Keputusan Investasi, Nilai Perusahaan, Corporate Social 

Responsibility (CSR), Profitabilitas, Sektor Energi, Bursa Efek Indonesia 

 

This study aims to provide empirical evidence on the effect of investment decisions 

on firm value, with Corporate Social Responsibility (CSR) and profitability serving 

as moderating variables. The research sample consists of energy sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 period, 

selected using a purposive sampling method, resulting in a number of observations 

that meet the research criteria. The study employs secondary data in the form of 

annual financial statements and sustainability reports published through the 
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official IDX website. Data analysis is conducted using EViews with a panel data 

regression approach, and the Fixed Effect Model (FEM) is identified as the most 

appropriate estimation model. The results indicate that investment decisions 

proxied by the Price to Earnings Ratio (PER) do not have a significant effect on 

firm value, which is measured using Tobin’s Q, suggesting that investment 

decisions are not the primary indicator used by investors to assess firm value in the 

energy sector. Furthermore, CSR proxied by the Global Reporting Initiative (GRI) 

disclosure index does not significantly strengthen the relationship between 

investment decisions and firm value, indicating that CSR disclosure is not yet 

perceived by investors as a credible signal for reinforcing this relationship. In 

contrast, profitability proxied by Return on Equity (ROE) is found to significantly 

strengthen the effect of investment decisions on firm value, implying that investment 

decisions are more favorably valued by the market when supported by strong and 

sustainable profitability. These findings emphasize that profitability plays a key 

role in filling the informational gap arising from the limitations of PER due to 

earnings volatility, thereby clarifying the signaling effect of investment decisions 

on firm value in the energy sector. 

Keywords: Investment Decision, Firm Value, Corporate Social Responsibility 

(CSR), Profitability, Energy Sector, Indonesia Stock Exchange 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Perseroan Terbatas (PT) adalah salah satu jenis badan usaha yang paling 

umum dipilih oleh pelaku usaha di Indonesia ketika menjalankan suatu kegiatan 

komersial. Pilihan ini terutama dikarenakan karakteristik PT sebagai badan usaha 

yang berbadan hukum dengan suatu struktur organisasi yang jelas, dengan tanggung 

jawab yang terbatas terhadap para pemegang saham-nya, dan fleksibilitas dalam 

penghimpunan modal (Harahap, 2016). Salah satu keunggulan utama yang 

membuat PT berbeda dari bentuk badan usaha lainnya tidak lain dari kedudukannya 

sebagai satu-satunya badan usaha yang berbentuk badan hukum yang dapat 

melakukan penawaran umum (go public) dan mencatatkan sahamnya pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Kemampuan yang demikian memberi peluang bagi 

perusahaan untuk mendapatkan sumber dana jangka panjang melalui pasar modal, 

sekaligus memungkinkan adanya suatu mekanisme penilaian pasar atas pencapaian 

dan prospek masa depan perusahaan, melalui apresiasi atau depresiasi harga saham 

(Tandelilin, 2017). 

Keistimewaan tersebut juga tercermin secara normatif dalam ketentuan pasar 

modal Indonesia pada halaman 4 bagian III.1.1 Surat Keputusan Direksi PT Bursa 

Efek Indonesia Nomor Kep-00101/BEI/12-2021. BEI melalui dokumen surat 

internal tersebut secara tegas mensyaratkan bahwa entitas yang ingin mencatatkan 

sahamnya pada Papan Utama ataupun Papan Pengembangan wajib aturannya untuk 

berstatus badan hukum Perseroan Terbatas. Eksklusivitas tersebut menciptakan 

diferensiasi yang signifikan antara PT dan bentuk usaha lainnya, seperti CV, Firma, 

Koperasi, atau Yayasan, yang secara hukum tidak memiliki kapasitas struktural 

untuk menerbitkan saham dan menjalankan mekanisme RUPS sebagai syarat 

fundamental perusahaan publik (Siamat, 2018). 
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Kondisi inilah yang menjadikan PT semakin populer dan kerap dipilih oleh 

masyarakat umum, terutama oleh pelaku usaha yang memiliki aspirasi 

pertumbuhan jangka panjang melalui akses pendanaan publik. Kemampuan untuk 

menghimpun modal dari pasar modal, mendapatkan penilaian dari investor, serta 

bertransformasi menjadi perusahaan publik (Tbk.) merupakan faktor yang 

mendorong PT menjadi bentuk badan hukum yang paling strategis dan diminati 

(Husnan & Pudjiastuti, 2015).  

Dalam doktrin hukum perusahaan maupun teori keuangan modern, tujuan 

utama pendirian PT secara konsisten mengerucut pada satu konsep inti, yaitu 

memperoleh keuntungan (profit). Munir Fuady (2017) menegaskan bahwa PT pada 

hakikatnya merupakan badan hukum yang didirikan untuk menjalankan kegiatan 

usaha guna menghasilkan keuntungan bagi pemegang sahamnya. Pandangan serupa 

disampaikan oleh Yahya Harahap (2016), yang menyatakan bahwa orientasi laba 

merupakan bentuk pertanggungjawaban korporasi kepada para pemilik modal yang 

telah menanamkan investasinya dalam perusahaan. Tujuan tersebut pada 

hakikatnya mengerucut pada 1 (satu) prinsip fundamental, yakni memaksimalkan 

kemakmuran pemegang saham (shareholder wealth maximization).  

Kemakmuran pemegang saham tersebut tidak hanya diperoleh dari laba atau 

keuntungan yang dihasilkan oleh perseroan, tetapi juga melalui mekanisme pasar, 

khususnya bagi perusahaan yang telah menjadi perusahaan publik. Dalam konteks 

perusahaan terbuka, penciptaan kemakmuran (wealth) dapat tercermin dari 

peningkatan harga saham, karena harga saham mencerminkan penilaian pasar 

terhadap kinerja, prospek pertumbuhan, dan risiko perusahaan. Ketika harga saham 

meningkat, nilai ekonomi yang dimiliki pemegang saham juga meningkat, sebab 

capital gain yang diperoleh menjadi bagian dari kesejahteraan finansial mereka. 

Dengan demikian, laba perusahaan dan dinamika harga saham merupakan 

komponen kolektif yang secara bersama-sama membentuk total wealth yang 

diterima oleh pemegang saham. 

Fokus pada apresiasi pasar tersebut secara natural membawa pembahasan 

menuju konsep yang lebih luas dan komprehensif, yakni nilai perusahaan (firm 

value). Nilai perusahaan mencerminkan persepsi pasar secara menyeluruh atas 
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kondisi perusahaan, kinerja yang dicapai, serta prospek pertumbuhan di masa depan 

(Ross dkk., 2019). Penilaian ini tidak hanya merefleksikan kinerja keuangan 

sekarang, tetapi juga harapan investor terhadap kemampuan perusahaan 

menciptakan arus kas, mempertahankan daya saing, serta mengelola risiko secara 

berkelanjutan. Dengan kata lain, nilai perusahaan menggambarkan persepsi kolektif 

(menyeluruh) pasar mengenai seberapa besar nilai ekonomi yang melekat pada 

perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia, baik yang bersifat fundamental 

maupun yang bersifat ekspektatif. Yang mana perspektif investor terkait baik atau 

buruknya suatu perseroan akan tercerminkan melalui matriks yang berhubungan 

dengan apresiasi atau depresiasi nilai saham suatu perusahaan.  

Nilai perusahaan dalam hal ini menjadi variabel yang sangat relevan dan 

penting dalam analisis keuangan, karena sifatnya yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal maupun eksternal, sehingga mempengaruhi pula kesejahteraan 

pemegang saham. Peningkatan nilai perusahaan mencerminkan keberhasilan 

manajemen dalam menjalankan perusahaan sesuai dengan mandat utama dalam 

hukum dan teori korporasi, yakni memaksimalkan kemakmuran pemegang saham 

melalui penciptaan nilai yang berkelanjutan. 

Banyaknya faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dan sifatnya yang 

dinamis tersebut menjadi alasan kuat untuk menjadikan nilai perusahaan sebagai 

objek kajian. Ketertarikan ini muncul karena nilai perusahaan tidak semata-mata 

mencerminkan kinerja keuangan, tetapi juga merangkum persepsi pasar terhadap 

berbagai kebijakan dan kondisi perusahaan. Penelitian ini berupaya menarik benang 

merah mengenai elemen apa saja yang secara signifikan berpotensi mempengaruhi 

nilai perusahaan. Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai bagaimana perusahaan menjalankan tujuannya 

untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham secara berkelanjutan. 

Berangkat dari dinamika nilai perusahaan yang sangat dipengaruhi oleh 

persepsi pasar, keputusan investasi dalam hal ini menjadi salah satu elemen kunci 

dalam menentukan arah pembentukan nilai perusahaan. Keputusan investasi 

merefleksikan keyakinan manajemen akan prospek pertumbuhan dan kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan aliran kas di masa depan. Akan tetapi, hubungan 
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keputusan investasi dengan nilai perusahaan tidak selalu bersifat proporsional dan 

seragam pada setiap perusahaan. Dalam praktiknya, respons pasar terhadap 

keputusan investasi sangat dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan serta 

sinyal tambahan yang menyertai keputusan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

variabel lain yang mampu menjelaskan mengapa keputusan investasi pada sebagian 

perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan, sementara pada 

perusahaan lainnya justru tidak memberikan dampak yang sama. Dalam konteks 

inilah CSR dan profitabilitas dipandang relevan untuk dianalisis sebagai faktor 

yang memperkuat keterkaitan antara keputusan investasi dengan nilai perusahaan. 

Pemilihan sektor industri energi sebagai objek penelitian didasarkan pada 

karakteristik sektor ini yang sangat sensitif terhadap dinamika eksternal, seperti 

pergerakan harga komoditas, kondisi geopolitik, kebijakan energi, serta transisi 

menuju energi berkelanjutan. Periode penelitian tahun 2022–2024 dipilih karena 

merupakan periode yang paling relevan dan mutakhir dalam menggambarkan 

kondisi aktual sektor energi di Indonesia. Pemilihan periode ini memungkinkan 

penelitian untuk menangkap dinamika terkini yang dihadapi perusahaan sektor 

energi, baik dari sisi keputusan investasi, kinerja keuangan, maupun respons pasar 

modal. Dengan demikian, penelitian berjudul “Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan dan Profitabilitas sebagai Faktor Moderasi dalam Hubungan 

Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor 

Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022–2024” menjadi 

relevan untuk dikaji secara empiris mengenai interaksi antara keputusan investasi, 

CSR, dan profitabilitas berkontribusi terhadap pembentukan nilai perusahaan di 

tengah lingkungan usaha yang dinamis dan penuh ketidakpastian. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dihadapi perusahaan sektor energi adalah terutama terkait 

tingginya tingkat volatilitas, khususnya yang bersumber dari fluktuasi harga 

komoditas sektor energi global. Harga batu bara, minyak, dan gas sendiri 

mengalami perubahan yang sangat tajam sepanjang periode 2022–2024 akibat 

kombinasi tekanan permintaan, kondisi ekonomi global, serta ketegangan 
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geopolitik seperti perang Rusia–Ukraina yang mengganggu rantai pasokan energi 

dunia (IEA, 2024). Pada tahun 2022, harga batu bara thermal mencapai puncak 

historis sekitar USD 457,80 per ton sebagai respon terhadap krisis energi dan 

kelangkaan suplai yang dipicu oleh konflik Rusia dengan negara-negara Eropa 

(TradingEconomics, 2022). Namun memasuki 2023, harga tersebut mengalami 

penurunan drastis ke kisaran USD 121–152 per ton, lalu bergerak relatif stabil 

namun tetap fluktuatif sepanjang 2024 pada kisaran USD 115–130 per ton (IEA, 

2024), menunjukkan proses koreksi pasca-lonjakan ekstrem sebelumnya. Kondisi 

serupa juga terlihat pada minyak dunia (Brent), di mana harga rata-ratanya menurun 

dari USD 98,99 per barel pada 2022 menjadi USD 82,32 per barel pada 2023, dan 

kembali melemah menjadi USD 79,91 per barel pada 2024 sebagai dampak dari 

perlambatan ekonomi global dan penyesuaian produksi OPEC+ (FRED, 2024). Gas 

alam (Henry Hub) bahkan menunjukkan volatilitas yang lebih tajam, dari harga 

rata-rata USD 6,45 per MMBtu pada 2022 turun drastis menjadi USD 2,53 per 

MMBtu pada 2023 dan mencapai USD 2,19 per MMBtu pada 2024, terutama 

karena membaiknya suplai dan menurunnya ketergantungan Eropa pada gas Rusia 

(FRED, 2024).  

Perubahan yang sangat signifikan dalam rentang waktu yang relatif singkat 

ini menunjukkan betapa sensitifnya sektor komoditas terhadap kondisi 

makroekonomi global, perubahan permintaan energi internasional, geopolitik, serta 

kebijakan energi yang dikeluarkan oleh negara-negara besar. Fluktuasi harga 

komoditas tersebut memiliki implikasi langsung terhadap cara investor menilai 

perusahaan. Ketika harga komoditas berada pada tingkat yang tinggi, investor 

cenderung membentuk ekspektasi positif terhadap kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dan aliran kas yang kuat di masa mendatang, sehingga 

mendorong peningkatan permintaan saham dan berujung pada apresiasi nilai 

perusahaan. Sebaliknya, ketika harga komoditas menurun, persepsi investor dapat 

berubah secara drastis, yang kemudian menekan harga saham dan menurunkan nilai 

perusahaan. Dengan kata lain, volatilitas harga komoditas menjadi variabel 

eksternal kunci yang membentuk ekspektasi pasar mengenai prospek perusahaan, 
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terutama bagi perusahaan yang model bisnisnya sangat bergantung pada penjualan 

sumber daya alam. 

Dengan memperhatikan kompleksitas dan volatilitas ini, sangat diperlukan 

kajian yang lebih mendalam untuk mengetahui elemen apa saja yang berpotensi 

memberikan dampak terhadap nilai perusahaan dalam kondisi pasar yang sangat 

dinamis ini. Penelitian ini menjadi relevan karena nilai perusahaan tidak hanya 

mencerminkan kinerja keuangan yang telah dicapai perusahaan, tetapi juga 

merupakan agregasi dari ekspektasi investor mengenai masa depan perusahaan. 

Penelitian ini mencoba untuk menarik pola atau benang merah yang menjelaskan 

bagaimana faktor-faktor tertentu berperan secara signifikan dalam membentuk nilai 

perusahaan, serta bagaimana perusahaan mampu merumuskan langkah strategis 

yang tepat dalam rangka mengoptimalkan kesejahteraan pemegang saham melalui 

peningkatan nilai perusahaan. 

Dalam literatur keuangan perusahaan, keterkaitan antara keputusan investasi 

dan nilai perusahaan telah lama dianggap sebagai topik yang banyak diperdebatkan. 

Keputusan investasi dipandang sebagai refleksi keyakinan manajemen terhadap 

peluang pertumbuhan dan kemampuan perusahaan dalam menciptakan arus kas di 

masa depan. Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa keputusan investasi 

yang tepat sasaran berpotensi mendorong naik nilai perusahaan. Studi yang 

dilakukan oleh Pramartha dkk. (2020), Suardana dkk. (2020), serta Syamsudin dkk. 

(2020) menemukan bahwa alokasi sumber daya perusahaan ke dalam proyek-

proyek yang produktif dan bernilai positif mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan, memperkuat kepercayaan investor, dan pada akhirnya meningkatkan 

persepsi pasar terhadap perusahaan. Dalam konteks ini, keputusan investasi 

berfungsi sebagai sinyal positif yang mendorong apresiasi nilai perusahaan. Namun 

demikian, temuan empiris yang ada tidak sepenuhnya konsisten. Temuan berbeda 

ditemukan dalam studi yang dilakukan oleh Triani dan Tarmidi (2020) serta 

Amaliyah dan Herwiyanti (2020), justru menemukan bahwa keputusan investasi 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Perbedaan hasil studi tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh keputusan 

investasi terhadap nilai perusahaan tidak bersifat universal dan dapat bervariasi 



 

7 
 

tergantung pada karakteristik perusahaan, kondisi internal, maupun lingkungan 

eksternal yang melingkupinya. Dalam situasi tertentu, keputusan investasi yang 

secara teoritis bernilai positif belum tentu direspons secara positif oleh pasar, 

terutama ketika investor meragukan kredibilitas manajemen, stabilitas kinerja 

keuangan, atau keberlanjutan perusahaan. Ketidakkonsistenan hasil studi tersebut 

mengungkapkan keberadaan research gap yang masih terbuka untuk dikaji lebih 

lanjut.   

 

3. Batasan Masalah 

Dalam penyusunan penelitian ini, ruang lingkup pembahasan dibatasi secara 

logis dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, tenaga, serta ketersediaan 

data yang relatif luas. Oleh karena itu, ruang lingkup penelitian ini dibatasi terhadap 

perusahaan sektor energi tercatat di BEI selama kurun waktu 2022–2024. Pemilihan 

sektor energi dilakukan karena memiliki karakteristik khusus, yaitu berintensitas 

modal tinggi, berjangka panjang, berisiko tinggi, serta memiliki dampak sosial dan 

lingkungan yang besar, sehingga sangat relevan untuk mengkaji keterkaitan 

keputusan investasi dengan nilai perusahaan, serta peran CSR dan profitabilitas 

dalam memperkuat keterkaitan tersebut. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

sebagaimana diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) perusahaan, secara resmi melalui BEI dan situs perusahaan 

terkait. Penelitian ini tidak mencakup perusahaan dari sektor lain, seperti 

perbankan, manufaktur, teknologi, atau jasa, dengan tujuan agar temuan penelitian 

yang diperoleh memiliki relevansi yang lebih tinggi dengan karakteristik industri 

energi. 

Ruang lingkup variabel dalam penelitian ini ditetapkan secara tegas. Variabel 

independen yang dianalisis adalah keputusan investasi, yang dukur melalui 

indikator Price to Earnings Ratio (PER), sedangkan variabel dependen adalah nilai 

perusahaan yang diukur melalui indikator Tobin’s Q. Selain itu, penelitian ini 

melibatkan variabel pemoderasi berupa tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

serta profitabilitas yang diukur melalui indikator Return on Equity (ROE). 
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Penelitian ini tidak membahas keputusan keuangan lainnya, seperti kebijakan 

pendanaan dan kebijakan dividen, serta tidak memasukkan indikator lain dalam 

pengukuran nilai perusahaan selain Tobin’s Q. 

Selain itu, penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan teknik analisis regresi berbasis data panel, sehingga pembahasan 

difokuskan pada hubungan statistik antar variabel dan tidak mengkaji secara 

kualitatif aspek manajerial, strategi operasional perusahaan secara mendalam, 

maupun substansi program CSR secara detail di masing-masing perusahaan. 

Adanya pembatasan masalah ini bertujuan untuk menjaga keefektifan dan 

efisiensi penelitian, agar kajian yang dilakukan tetap terarah, fokus, dan mampu 

memberikan hasil yang objektif serta sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 

menganalisis peran moderasi CSR dan profitabilitas dalam keterkaitan antara 

keputusan investasi terhadap nilai perusahaan di sektor energi yang tercatat pada 

BEI. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini 

merumuskan tiga pokok permasalahan utama yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Apakah keputusan investasi yang diukur dengan indikator Price to Earnings 

Ratio (PER) berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan 

Tobin’s Q pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024? 

2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) mampu memperkuat secara 

signifikan pengaruh keputusan investasi dengan nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama kurun waktu 2022–

2024? 

3. Apakah profitabilitas yang diukur dengan indikator Return on Equity (ROE) 

mampu memperkuat secara signifikan pengaruh keputusan investasi terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024? 

 



 

9 
 

B. Tujuan dan Manfaat 

1.  Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, 

penelitian ini memiliki tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis secara empiris keterkaitan keputusan investasi yang 

diukur melalui indikator Price to Earnings Ratio (PER) edngan nilai 

perusahaan yang diukur melalui indikator Tobin’s Q pada perusahaan sektor 

energi yang tercatat di BEI selama kurun waktu 2022-2024.  

2. Untuk menganalisis secara empiris peran CSR dalam memperkuat secara 

signifikan keterkaitan keputusan investasi dengan nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor energi yang tercatat di BEI selama kurun waktu 2022-

2024. 

3. Untuk menganalisis secara empiris peran profitabilitas yang diukur melalui 

indikator Return on Equity (ROE) dalam memperkuat secara signifikan 

keterkaitan keputusan investasi dengan nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor energi tercatat di BEI selama kurun waktu 2022-2024. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi dan 

manfaat bagi berbagai pihak terkait, antara lain:  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan manfaat langsung sebagai salah satu syarat 

kelulusan dan syarat akademik untuk memperoleh gelar sarjana di bidang 

akuntansi, serta menambah wawasan peneliti mengenai keterkaitan antara 

keputusan investasi, profitabilitas, CSR, serta nilai perusahaan, khususnya 

terbatas pada sektor energi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Besar harapannya temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan 

empiris terbaru dan relevan bagi peneliti berikutnya yang akan mengkaji isu 

serupa, terutama terkait peran moderasi CSR dan profitabilitas dalam 
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memperkuat keterkaitan antara keputusan investasi dengan nilai perusahaan 

pada sektor-sektor industri lainnya. 

3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Besar harapannya temuan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam pengembangan kajian akuntansi dan 

keuangan, terkhusus dalam kajian mengenai keputusan investasi, nilai 

perusahaan, CSR, dan profitabilitas, serta memperkaya bukti empiris pada 

konteks perusahaan sektor energi di Indonesia. 

4. Bagi Manajemen Perusahaan 

Besar harapannya temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan evaluasi bagi manajemen perusahaan sektor energi dalam menyusun 

kebijakan investasi yang lebih efektif, dengan memperhatikan kondisi 

profitabilitas dan strategi CSR agar keputusan investasi yang diambil benar-

benar mampu meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan. 

5. Bagi Investor 

Besar harapannya temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

dan bahan pertimbangan bagi investor terhadap penilaian keputusan 

investasi, khususnya melalui hasil keterkaitan keputusan investasi 

perusahaan, tingkat profitabilitas, serta kualitas pengungkapan CSR sebagai 

indikator dalam menilai prospek dan nilai perusahaan sektor energi. 
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